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Media Audio
A. Media Audio

1. Pengertian Media Audio 
Menurut Heinich, 2002; Ibrahim, 1997; Ibrahim, 2001 (Daryanto, 2010: 4), kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Menurut Gagne (Arief S. Sadiman, dkk., 2009: 6), media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu, Briggs (Arief S. Sadiman, dkk., 2009: 6), berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk perantara atau pengantar yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim (pendidik) menuju penerima (peserta didik) dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik agar proses belajar mengajar dapat terjadi. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (Tim Penyusun, 2007: 76), audio merupakan alat peraga yang bersifat dapat didengar. Daryanto (2010: 37), audio berasal dari kata audible, yang artinya suaranya dapat diperdengarkan secara wajar oleh telinga manusia. Bahan ajar audio merupakan salah satu jenis bahan ajar noncetak yang di dalamnya mengandung suatu sistem yang menggunakan sinyal audio secara langsung, yang dapat dimainkan atau diperdengarkan oleh pendidik kepada peserta didiknya guna membantu mereka dalam menguasai kompetensi tertentu (Andi Prastowo, 2011: 264). Menurut Arief S. Sadiman, dkk. (2009: 49), media audio adalah media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audio adalah salah satu bentuk perantara atau pengantar noncetak yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik dengan cara dimainkan atau diperdengarkan secara langsung sehingga peserta didik mampu menguasai kompetensi tertentu dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Media audio visual atau video (Televisi) merupakan media yang sekarang sedang digemari oleh khalayak. Dengan tayangan yang begitu jelas, khalayak bisa melihatnya atau memantaunya ber jam- jam. Acara dalam televisisi pun biasanya dikemas semenarik mungkin sehingga khalayak dari semua kalangan baik anak- anak maupun dewasa semua menggemari.
Adapun kelebihan dari media audio visual (televisi) ini adalah:a) tidak hanya disajikan dalam bentuk suara , tapi televisi juga didukung oleh video yang menarik perhatian penonton. Jadi di saat pembaca berita (newscaster) membacakan sebuah berita , penonton bisa lebih jelas karena di dukung dengan adanya video yang ditayangkan. b) Televisi bisa menyajikan laporan langsung dari tempat kejadian dan penonton langsung bisa mengetahui situasi dan keadaan di tempat kejadian perkara (TKP), ini juga yang menjadikan media televisi lebih menarik dari media lainnya. Dan khalayak bisa lebih paham dan mengerti maksud berita yang dimaksud.c) Bahasa yang digunakan pada media televisi juga bahasa tutur seperti halnya media audio atau radio.

Untuk kekurangan dari media televisi adalah:a) Produksi media televisi masih tergolong mahal, baik dari peralatan dan skill dari SDM nya pun juga harus yang benar- benar mengetahui tentang televisi. Belum lagi untuk biaya operasional media ini cukup mahal.b) Proses penyampaian berita ke masyarakat ada kalanya membutuhkan waktu lama karena harus melewati proses pengambilan gambar, editing dan baru bisa disiarkan ke khalayak.

Beberapa kelebihan media audio visual pembelajaran sama dengan pengajaran audio visual, yaitu. 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka)
b. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti:

1. Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, film atau model.

2. Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor micro, film bingkai, film atau gambar.

3. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame lapse atau high speed photografi

4. Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film,video, film bingkai, foto maupun secara verbal

5. Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain.

6. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dll) dapat divisualkan dalam bentuk film,film bingkai, gambar,.

7. Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial.

Di dalam media audio-visual mempunyai beberapa kelemahan yaitu:

a. Terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses pengembangannya dan tetap memandang materi audio-visual sebagai alat Bantu guru dalam mengajar. 
b. Terlalu menekankan pada penguasaan materi dari pada proses pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual sebagai alat Bantu guru dalam proses pembelajaran. Media yang beoriantsi pada guru sebernarnya 
c. Media audio visual cenderung menggunakan model komunikasi satu arah.

d. Media audio-visual tdak dapat digunakan di mana saja dan kapan saja, karena media audio-visual cenderung tetap di tempat.

Kelebihan Media Audio
Kelebihan Media Audio , Sadiman  ( 2005 : 50 ) , adalah :
· Harga murah dan variasi program lebih banyak dari pada TV.

· Sifatnya mudah untuk dipindahkan.

· Dapat digunakan bersama – sama dengan alat perekam radio, sehingga dapat diulang atau diputar kembali. 
· Dapat merangsang partisifasi aktif pendengaran siswa, serta dapat mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, menggambar dan sebagainya. 
· Dapat memusatkan perhatian siswa seperti membaca puisi, sastra, menggambar musik dan bahasa

Kelebihan lainnya dari Media Audio, Sadiman  ( 2005 : 51 ) , yaitu :
· Dapat menggantikan Guru dengan lebih baik, misalnya menghadirkan ahli dibidang – bidang tertentu, sehingga kelemahan guru dalam mengajar  tergantikan.              

· Pelajaran lewat radio bisa lebih bermutu baik dari segi ilmiah maupun metodis. Ini mengingat Guru kita terkadang jarang mempunyai waktu yang luang dan sumber untuk mengadakan penelitian.

· Dapat menyajikan laporan seketika, karena biasanya siaran – siaran yang aktual itu dapat memberikan kesegaran pada sebagian besar topik.

· Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

Kelebihan Media Audio, Arsyad ( 2003 : 45 ) , adalah : 
· Merupakan  peralatan   yang     sangat   murah   dan  lumrah  sehingga   mudah dijangkau oleh masyarakat.

· Rekaman  dapat  digandakan  untuk keperluan  perorangan sehingga  isi  pesan dapat berada ditempat secara bersamaan.

· Merekam     peristiwa    atau    isi    pelajaran     untuk   digunakan     kemudian.

· Rekaman dapat digunakan sendiri sebagai alat diagnosis guna untuk membantu meningkatkan  keterampilan    membaca,    mengaji        dan     berpidato.

· Dalam pengoperasiannya relatif sangat mudah. 
Kekurangan Media Audio, Arsyad( 2003 : 46 ) , adalah :
· Dalam suatu rekaman sulit menemukan lokasi suatu pesan atau informasi, jika pesan atau informasi tersebut berada ditengah – tengah pita, apalagi jika radio, tape tidak memiliki angka – angka penentuan putaran.

· Kecepatan rekaman dan pengaturan trek yang bermacam – macam menimbulkan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang direkam pada suatu mesin perekam yang berbeda.
Sedangkan menurut Rivai ( 2005 : 131 ) penggunaan Media Audio dalam dunia  pengajaran memiliki kekurangan antara lain :
· Memerlukan suatu pemusatan pada suatu pengalaman yang tetap dan tertentu, sehingga pengertiannya harus didapat dengan cara belajar khusus.

· Media Audio yang menampilkan symbol digit dan analog dalam bentuk auditif adalah abstrak, sehingga pada hal – hal tertentu memerlukan bantuan pengalaman visual.

· Karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya bisa dikontrol melalui tingkatan penguasaan  pembendaharaan kata – kata  atau  bahasa,  serta  susunan  kalimat.

· Media  ini hanya  akan  mampu  melayani  secara  baik bagi mereka yang sudah mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak. 
        
Penampilan melalui ungkapan perasaan atau symbol analog lainnya dalam bentuk suara harus disertai dengan perbendaharaan pengalaman  analog tersebut pada si penerima. Bila   tidak bisa maka akan terjadi  kesalah pahaman

2. Manfaat Media Audio sebagai Media Pembelajaran 
Ada beberapa manfaat yang akan diperoleh jika pendidik memanfaatkan media audio ataupun radio sebagai media pembelajaran. Tugas pendidik akan lebih ringan jika dibandingkan dengan tanpa menggunakan media audio. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 129), pemanfaatan bahan ajar audio dalam kegiatan pembelajaran, terutama digunakan dalam: 
a. Pengajaran music literary (pembacaan sajak) dan kegiatan dokumentasi.

b. Pengajaran berbahasa asing, baik secara audio ataupun audio visual. 

c. Pengajaran melalui radio atau radio pendidikan.

d. Paket-paket belajar untuk berbagai jenis materi yang memungkinkan peserta didik dapat melatih daya tafsirnya dalam suatu bidang studi.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (Azhar Arsyad, 2009: 45), mengemukakan fungsi media audio adalah untuk melatih segala kegiatan pengembangan keterampilan terutama yang berhubungan dengan aspek- aspek keterampilan mendengarkan. Keterampilan yang dapat dicapai dengan penggunaan media audio meliputi : 
a. Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian. 

b. Mengikuti pengarahan. 

c. Melatih daya analisis. 

d. Memilah-milih informasi atau gagasan yang relevan dan informasi yang tidak relevan. 

e. Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali informasi. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Media Audio 
Terdapat beberapa langkah (secara umum) yang perlu diketahui dalam memanfaatkan media audio untuk kegiatan pembelajaran. Langkah-langkah tersebut meliputi langkah persiapan, langkah pelaksanaan, dan langkah tindak lanjut (Daryanto, 2010: 46). 

Pertama, langkah persiapan. Dalam langkah persiapan ada beberapa hal yang perlu dilakukan pendidik, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan mental peserta didik agar dapat berperan serta secara aktif, sehingga paling lambat sehari sebelumnya rencana kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media audio harus sudah diberitahukan kepada peserta didik. 

b. Pastikan bahwa peralatan yang akan digunakan untuk menampilkan program (radio, radio tape atau CD Player atau komputer atau radio satelit atau iPod atau Zune), dapat berfungsi dengan baik. 

c. Pastikan bahwa topik yang akan dibahas tersedia kasetnya atau CD atau MP3 atau Flash dan usahakan sebagai pendidik telah mempreviewnya terlebih dahulu sebelum menyajikan untuk kepentingan pembelajaran. 

d. Pastikan bahwa di ruangan tempat kegiatan pembelajaran tersedia power listrik yang dibutuhkan untuk memutar program. 

e. Ruangan hendaknya sudah diatur sedemikian rupa (cahaya, ventilasi, pengaturan tempat duduk, ketenangan dan lain-lain) sehingga peserta didik dapat mengikutinya dengan nyaman. 

f. Jika memerlukan Lembar Kerja Siswa atau bahan penyerta, pastikan bahwa keduanya telah tersedia dengan jumlah yang mencukupi. 

Kedua, langkah pelaksanaan. Pada langkah pelaksanaan hal-hal yang 

harus dilakukan antara lain: 

a. Usahakan posisi penyimpanan file sudah berada di tempat pemutarnya dan tinggal menekan tombol “Play” atau “On”. 
b. Usahakan peserta didik sudah berada ditempat kegiatan pembelajaran, setidaknya 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
c. Jelaskan kepada peserta didik tentang jenis mata pelajaran, topik yang akan dibahas, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

d. Mintalah peserta didik untuk memperhatikan baik-baik terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan melalui media audio, mencatat bagian-bagian yang dianggap penting, serta mengikuti berbagai instruksi (perintah) yang akan disampaikan lewat media audio. 

e. Putarkan program (audio) dengan mengklik tombol “play”. 
f. Usahakan suasana tetap tenang atau kondusif selama pemutaran program media. 

g. Perhatikan dan catat berbagai reaksi peserta didik selama mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan program audio. 

h. Disamping sebagai nara sumber, pendidik juga sebagai fasilitator. 

Ketiga, langkah tindak lanjut. Pada langkah tindak lanjut hal-hal yang harus dilakukan antara lain sebagai berikut: 

a. Mintalah peserta didik untuk menceritakan ringkasan materi pembelajaran yang berhasil mereka serap selama mendengarkan program media audio. 

b. Mintalah peserta didik untuk menanyakan berbagai hal yang dianggap sulit (yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang baru saja mereka pelajari melalui media audio). 

c. Sebelum pendidik menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik, terlebih dahulu berikan kesempatan kepada sesama peserta didik untuk mendiskusikan jawabannya. Peran pendidik di sini adalah sebagai fasilitator. 

d. Jika semua pertanyaan sudah berhasil dijawab oleh teman-teman sesama peserta didik, maka pendidik tidak perlu menjawabnya lagi. Tugas pendidik adalah sebatas menjawab pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab selama berlangsungnya diskusi. 

e. Berikan tes untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan media audio. 

f. Jika ada tugas-tugas atau Pekerjaan Rumah yang harus dikerjakan, sampaikanlah sebelum peserta didik meninggalkan tempat. 
4. Keuntungan dan Keterbatasan Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran 
Terdapat beberapa keuntungan dan keterbatasan penggunaan media audio dalam pembelajaran (Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther, Jamess D. Russel, 2011: 
a. Keuntungan 

1)  Tersedia di mana-mana dan mudah digunakan Sebagian besar peserta didik telah menggunakan pemutar CD dan pemutar kaset sejak mereka masih sangat kecil dan banyak yang telah menggunakan pemutar MP3. 
2)  Tidak mahal

Perangkat simpan (cakram dan kaset) dan perlengkapan yang telah dibeli, tidak diperlukan biaya tambahan lagi karena perangkat simpan bisa dihapus dan digunakan kembali. Kaset audio tidaklah mahal, bahkan banyak tersedia berkas MP3 diinternet, yang dapat diperoleh dengan biaya murah atau bahkan secara gratis.
3)  Bisa direproduksi

Kita bisa menggandakan kaset audio dan berkas digital ketika menggunakan peranti lunak dan perlengkapan yang sesuai. Kita juga bisa dengan mudah menduplikat material audio dalam jumlah berapapun yang kita butuhkan untuk digunakan di ruang kelas, di pusat media, dan di rumah. 
4)  Menyediakan pesan lisan untuk meningkatkan pembelajaran

Peserta didik mempunyai kemampuan membaca yang terbatas bisa belajar dengan menggunakan media audio, yang menyediakan pengalaman bahasa dasar. Peserta didik bisa mendengar dan mengikuti sepanjang material visual dan teks. 
5)  Menyediakan informasi terbaru

Audio sering kali merupakan penyiaran pidato, presentasi, atau penampilan langsung. 
6)  Menyediakan akses gratis bagi berkas-berkas audio Web memiliki sejumlah berkas audio terarsip gratis dari sosok bersejarah terkemuka seperti politisi, ilmuwan, penulis, dan pemimpin masyarakat. 
7)  Ideal untuk mengajarkan bahasa asing 
Sumber daya audio sangat bagus untuk mengajarkan bahasa asing karena mereka tidak hanya memungkinkan peserta didik untuk mendengarkan kata-kata yang dilafalkan oleh penutur asli, namun juga memungkinkan mereka untuk merekam pelafalan mereka sendiri sebagai pembanding. 
8) Merangsang

Media audio bisa menyediakan alternatif yang merangsang membaca dan mendengar bagi pendidik. Audio bisa menyajikan pesan lisan yang lebih dramatis, dengan sedikit imajinasi. 
9) Bisa diulang

Pengguna bisa memutar ulang bagian dari material audio sesering yang dibutuhkan untuk memahaminya. 
10)  Portabel

Pemutar audio adalah portabel dan bahkan bisa digunakan “di lapangan” dengan daya baterai. 
11)  Memudahkan penyiapan mata pelajaran

Para pengajar bisa merekam mata pelajaran mereka sendiri dengan mudah dan ekonomis, menghapus dan merekam material yang telah usang atau tidak bermanfaat lagi.
12)  Pilihan mudah ditempatkan

Dalam hal CD, pendidik dan peserta didik bisa dengan cepat menempatkan pilihan di cakram padat dan memprogram mesin untuk memutar dalam urutan yang diinginkan. 
13) Tahan kerusakan

Noda bisa dicuci, dan goresan biasa tidak mempengaruhi pemutaran. File MP3 atau yang terdapat dalam flash bisa disimpan di hard drive komputer, drive portabel, atau pemutar PM3. 

b. Keterbatasan 

1)  Perhatian hak cipta 
CD yang diproduksi komersial bisa dengan mudah diperbanyak, yang mungkin mengakibatkan pelanggaran hak cipta. 
2)  Tidak memantau perhatian 

Beberapa peserta didik kesulitan belajar mandiri, sehingga ketika mereka menyimak audio rekaman perhatian mereka mungkin cenderung ke mana-mana. Mereka mungkin mendengar pesan rekaman tersebut tapi tidak sepenuhnya menyimak dan memahaminya. Pendidik bisa langsung mendeteksi peserta didik yang tidak mendengarkan ceramah, tetapi pemutar audio tidak. 
3)  Kesulitan dalam pemantauan kecepatan

Menentukan kecepatan yang tepat untuk menyajikan informasi bisa menjadi sulit jika peserta didik memiliki tingkat perhatian dan latar belakang yang beragam. 
4)  Kebutuhan perlengkapan digital dan peranti lunak

Audio digital membutuhkan peranti lunak dan perlengkapan yang dirancang untuk memutar atau merekam format digital spesifik. 
5)  Urutan yang kaku

Pemutar kaset audio menetapkan urutan sebuah presentasi, meskipun dimungkinkan untuk dimundurkan dalam pemutar kaset audio tersebut untuk mendengarkan lagi segmen rekaman tersebut atau memajukan pemutar kaset audio untuk bagian yang akan datang. 
6)  Kesulitan dalam menempatkan segmen

Terkadang susah untuk menempatkan segmen spesifik pada sebuah pemutar kaset audio. 
7)  Berpotensi terjadi penghapusan tidak disengaja

Kaset audio bisa dihapus dengan mudah, yang bisa menjadikan suatu masalah. Hanya karena rekaman kaset audio ini bisa dengan mudah dan cepat dihapus ketika tidak lagi dibutuhkan, namun bisa tanpa sengaja dihapus ketika seharusnya disimpan. 

Kompetensi Mendengarkan 

1. Pengertian Mendengarkan 
Mendengar merupakan salah satu kegiatan menangkap suara, atau bunyi tanpa direncanakan oleh yang melakukan kegiatan tersebut (Haryadi dan Zamzani, 1996/1997: 19). Menurut Moeliono (Haryadi dan Zamzani, 1996/1997: 20), mendengarkan memiliki unsur makna mendengar, karena orang mendengarkan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Burhan (Farida Ariani, dkk., 2009: 6), menyatakan bahwa mendengarkan adalah suatu proses menangkap, memahami, dan mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya. Dalam konsep tersebut terdapat tiga tahapan proses mendengarkan. Ketiga tahapan proses mendengarkan itu adalah sebagai berikut: 
1. Tahap menangkap dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya. 

2. Tahap memahami dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya. 

3. Tahap mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara mendengar dan mendengarkan, terdapat pada tingkat kesadaran seseorang melakukan kegiatan atau perbuatan itu. Bila kegiatan mendengar dilakukan dengan tidak sengaja, maka kegiatan mendengarkan dilakukan dengan sengaja, dan terencana, Akhaidah (Haryadi dan Zamzani, 1996/1997: 20).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mendengarkan adalah suatu proses menangkap, memahami, dan mengingat dengan sebaik- baiknya secara sengaja dan terencana terhadap apa yang didengarnya. 
2. Tujuan Mendengarkan 
Tujuan orang melakukan mendengarkan bermacam-macam. Tarigan (Farida Ariani, dkk., 2009: 6), menjelaskan tujuan dari mendengarkan yaitu untuk: 
a. memperoleh pengetahuan secara langsung, melalui radio atau televisi, 

b. menikmati keindahan audio yang diperdengarkan atau dipagelarkan, 

c. mengevaluasi hasil dengaran, dan 

d. mengapresiasi bahan dengaran agar dapat menikmati serta menghargainya. 

Dalam Peraturan Menteri nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi terdapat tujuan mendengarkan bagi peserta didik Sekolah Dasar. Tujuan mendengarkan tersebut terimplisit dalam Standar Kompetensi (Farida Ariani, dkk., 2009: 7).
Standar Kompetensi: 
a. Mendengarkan penjelasan tentang petunjuk denah. 

b. Mendengarkan pengumuman dan pembacaan pantun. 

c. Memahami penjelasan nara sumber dan cerita rakyat. 

d. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak. 

e. Memahami teks dan cerita anak. 

f. Memahami wacana lisan tentang berita dan drama pendek. 

Berdasarkan Standar Kompetensi di atas, dapat dijelaskan tujuan pembelajaran bagi peserta didik Sekolah Dasar yaitu untuk memahami: 

1)  penjelasan tentang petunjuk denah, 
2)  pengumuman, 
3)  pantun, 
4)  penjelasan nara sumber, 
5)  cerita rakyat, 
6)  cerita tentang suatu peristiwa, 
7)  cerita pendek anak, 
8)  wacana lisan, 
9)  berita, dan 
10)  drama pendek. 
3. Jenis-jenis Mendengarkan 
Tarigan (Farida Ariani, dkk., 2009: 8), membagi jenis mendengarkan atas dasar proses mendengar yang diperoleh dari dua jenis yaitu: 
a. Mendengarkan Ekstensif

Mendengarkan ekstensif adalah proses mendengarkan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti: mendengarkan siaran radio, televisi, percakapan orang di pasar, pengumuman, dan sebagainya. Ada empat jenis kegiatan mendengarkan ekstensif, yaitu: 
1)  Mendengarkan sekunder 
Mendengarkan sekunder adalah proses mendengarkan yang terjadi secara kebetulan. Misalnya, seseorang sedang membaca suatu bacaan sambil mendengarkan percakapan orang lain, siaran radio, suara televisi, atau yang lainnya. 
2)  Mendengarkan social

Mendengarkan sosial adalah proses mendengarkan yang dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan sosial atau di tempat umum seperti di pasar, terminal, stasiun, kantor pos, atau di tempat yang umum lainnya. 
3)  Mendengarkan estetika

Mendengarkan estetika atau mendengarkan apresiatif yaitu proses mendengarkan untuk menikmati dan menghayati keindahan, misalnya mendengarkan pembacaan puisi, rekaman drama, cerita dan lagu. 
4)  Mendengarkan pasif

Mendengarkan pasif adalah proses mendengarkan suatu yang dilakukan tanpa sadar. Misalnya kita tinggal di suatu daerah yang menggunakan bahasa daerah, sedangkan kita sendiri menggunakan bahasa nasional, setelah beberapa lama tanpa disadari kita dapat mampu menggunakan bahasa daerah tersebut. Kemampuan menggunakan bahasa daerah tersebut dilakukan tanpa sengaja dan tanpa sadar, tetapi kenyataannya orang tersebut mampu menggunakan bahasa daerah dengan baik. 
b. Mendengarkan Intensif

Mendengarkan intensif adalah proses mendengarkan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan konsentrasi yang tinggi untuk menangkap, memahami, dan mengingat informasinya. Kamidjan dan Suyono (Farida Ariani, dkk., 2009: 8), menjelaskan ciri-cirinya sebagai berikut. Mendengarkan intensif adalah mendengarkan pemahaman yaitu proses mendengarkan dengan tujuan untuk memahami makna pembicaraan dengan baik. Berbeda dengan mendengarkan ekstensif yang lebih menekankan pada hiburan, kontak sosial, dan sebagainya. Mendengarkan intensif memerlukan konsentrasi tinggi yaitu pemusatan pikiran terhadap makna pembicaraan. 
Dalam penelitian ini, yang akan digunakan adalah jenis mendengarkan intensif. Karena pada kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik dituntut untuk mendengarkan cerita dan kemudian memahami cerita yang telah didengarnya. Dan setelah mendengarkan peserta didik diharapkan mampu memenuhi Kompetensi Dasar yang sudah ditentukan. 
4. Media Pembelajaran Kompetensi Mendengarkan 
Dalam menentukan media pembelajaran mendengarkan hendaknya selalu dikaitkan dengan kompetensi dasar. Media yang dapat digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran mendengarkan dapat berupa pembacaan langsung oleh pendidik atau peserta didik, atau dapat juga melalui media baik media cetak atau media elektronik yang sesuai. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih media audio untuk kelompok eksperimen dan media gambar untuk kelompok kontrol sebagai media pembelajarannya. Peneliti memilih media tersebut karena dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian yang berhubungan dengan kompetensi mendengarkan. Diharapkan dengan perbedaan media yang digunakan pada subyek penelitian, hasil belajar yang dicapai peserta didik juga akan berbeda. Materi pada kompetensi dasar mendengarkan yang diambil adalah cerita rakyat. Jadi peserta didik diharapkan mampu menguasai kompetensi dasar mendengarkan cerita rakyat. Menurut Lucas Formiatno (2010: 82), melalui dongeng atau cerita rakyat anak-anak dapat belajar tentang pembentukan kepribadian dan nilai-nilai yang bersifat universal. Misalnya, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, rendah hati, bijaksana, dan lain-lain. 
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